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CITRA PEREMPUAN DALAM RANAH EKONOMI, ANALISIS KRITIK SASTRA
FEMINIS
NOVEL “GELISAH CAMAR TERBANG” KARYA GOL A GONG
Eli Syarifah Aeni
STKIP Siliwangi Bandung
elnawa7@gmail.com
ABSTRAK
Dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya ekonomi, perempuan masih dianggap sebagai
makhluk yang kurang mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Hal tersebut terjadi karena
peran perempuan yang lebih banyak bersifat reproduktif. Peran tersebut dapat terlihat pada
kehidupan sehari-hari kaum perempuan yang lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan domestik.
Walaupun pada kenyataannya, dalam sebuah rumah tangga, laki-laki tidak dapat menjalankan
fungsinya sebagai pencari sumber daya ekonomi tanpa adanya dukungan dari perempuan.
Bahkan, seiring dengan perkembangan zaman, kaum perempuan dalam ranah ekonomi semakin
meningkat. Hal ini dapat terlihat pada semakin banyaknya kaum perempuan yang menjadi
tulang punggung keluarga. Mereka terpaksa bekerja hingga ke luar negeri walaupun dengan
berbagai risiko yang harus dihadapinya hanya nntuk menghidupi, mempertahankan, dan
meningkatkan tarap hidup ekonomi keluarganya. Walaupun demikian, posisi perempuan masih
tetap dianggap makhluk kelas dua yang lebih rendah daripada laki-laki. Novel Gelisah Camar
Tterbang karya Gol A Gong ini merupakan novel yang mengangkat perempuan sebagai subjek
kompeten dalam ranah ekonom. Tokoh utama Halimah yang tanpa mengenal lelah menjadi TKI
di Arab sejak ia berusia 15 tahun dan akhirnya terdampar menjadi TKI kaburan di Taiwan.
Risiko ditangkap, bayar denda, dikembalikan ke negara asal, bahkan sampai di penjara pun
menjadi ancaman yang setiap hari harus mereka lalui. Sosok Halimah ini menjadi potret nyata
keberadaan kaum perempaun Indonesia yang hingga sekarang nasibnya tidak banyak berubah. 1)
menganalisis citra perempuan sebagai subjek yang memiliki kesetaraan gender dengan laki-laki
dalam ranah ekonomi;2) bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami perempuan dalam
novel Gelisah Camar Terbang. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dan dikaji menggunakan pendekatan feminis sosialis. Terjadinya perbedaan menonjol
antara laki-laki dan perempuan, terutama dalam bidang ekonomi banyak dibentuk oleh faktor
sosial dan budaya.
Kata Kunci: citra perempuan, ekonomi, analisis, kriktik sastra, feminis
PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan salah satu media atau alat penyampai gagasan yang digunakan
oleh para pengarang kepada pembacanya. Karya sastra pun menjadi penghubung antara pikiran
para pengarangnya dan pembacanya. Menurut Sugihastuti (2010, hlm. 81) karya sastra sebagai
media merefleksikan pandangan pengarang terhadap berbagai masalah yang diamati di
lingkungannya. Realitas sosial yang dihadirkan melalui teks kepada pembaca merupakan
gambaran tentang berbagai fenomena sosial atau yang pernah terjadi di masyarakat yang ditulis
dan dipaparkan oleh pengarang dalam bentuk penyampaian dan pencitraan berbeda. Senada
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dengan pendapat di atas, Rampan (Sugihastuti, 2010, hlm. 82) menjelaskan bahwa penciptaan
sastra selalu bersumber dari kenyataan-kenyataan yang hdiup dalam masyarakat.
Karya sastra yang sering menjadi perhatian dan menarik para pengarang adalah kajian
tentang gender dengan beragam pandangan dan perspketifnya. Persoalan yang banyak disoroti
dalam bidang kehidupan adalah yang berkaitan dengan persoalan sosial, budaya, agama,
pendidikan, domestik, maupun ekonomi. Dibandingkan dengan laki-laki, kaum perempaun
sering diasumsikan sebagai kodratyang membawa ketidakadilan.
Munculnya ketidakadilan yang menimpa kaum perempuan mendorong lahirnya kaum
feminis. Keberadaan mereka bertujuan memperjuangkan kaum perempuan untuk mendapatkan
perlakuan yang adil dalam berbagai bidang kehidupan. Selain itu, gerakan kaum feminisme pun
berupaya untuk membebaskan kaum perempuan dalam hal berekspresi, berkarya, berserikat,
dan beraktualisasi dalam kehidupannya. Dengan begitu, tidak ada lagi yang namanya
diskriminasi. Perempua yang mengalami kekerasan publik dan domestik seringkali lemah dan
tidak mampu bertindak apalagi melawan. Oleh karena itu, perempuan tidak memiliki posisi
tawar yang dapat menentukan dan mengambil tindakan. Citra perempuan masih selalu berada
di level bawah karena dianggap belum mampu memenuhi cita-cita persamaan hak laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, (Intan, 2014, hlm. 14) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
relasi gender dalam rumah tangga atau keluarga hanya dapat dirajut menjadi sebuah relasi yang
berkeadilan jika berangkat dari pemahaman laki-laki dan perempuan berdasarkan pemahaman
tentang kodrat secara benar. Salah satunya adalah dalam mengemban tugas yang berkaitan
dengan hal-hal yang berisfat ekonomi.
Permasalahan yang banyak terjadi, terutama terhadap kaum perempuan yang bekerja
sebagai TKW yang sering mengalami kekerasan, baik kekerasan domestik maupun publik. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Werdiningsih, 2016, hlm 114) yang meneliti
kekerasan terhadap tokoh perempuan dalam novel Kinanti yang menghasilkan temuan bahwa
kekerasan terhadap perempuan mengalami tiga jenis kekerasan, yaitu kekerasan fisik, psikologis,
dan seksual. Kekerasn tersebut terjadi pada area publik dan domestik. Terjadinya eksploitasi
terhadap kaum perempuan dan adanya penindasan yang merendahkan martabat kaum
perempuan, baik secara fisik, mental, maupun kekerasan seksualitas inilah yang harus segera
diperangi. Para TKW di berbagai negara sering mengalami perlakuan yang tidak wajar, yaitu
terjadinya pemerasan oleh berbagai pihak. Kita sering mendengar beragam cerita sedih TKW
yang tak pernah berujung penyelesaian. Banyak cerita TKI yang diperas oleh oknum petugas,
diperas sopir taksi, hingga ditinggalkan di tengah jalan dan uangnya dirampas. Kejadian lain
yang menimpa perempuan adalah kasus trafficking yang mengakibatkan kaum perempuan
semakin tertindas. Hal yang sering terjadi adalah bekerja keras tanpa upah atau bekerja dengan
upah yang tidak sesuai.
METODE PENELITIAN
Bagi kaum laki-laki, bekerja adalah suatu kewajiban untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Sebagaimana disampaikan oleh Mahfudh (Ma’mur, 2015, hlm. 192) bahwa kaum
laki-laki menjadi penanggung jawab utama ekonomi keluarga. Tentu saja perempuan yang
bersuami tidak dituntut untuk mencari nafkah. Namun, pada kenyataannya justru sekarang kaum
perempuan banyak menempati beragam psosisi dalam lingkunagn pekerjaan. Banyak alasan
bagi kaum perempuan untuk bekerja, salah satunya adalah untuk membantu perekoniman
keluarga supaya lebih kuat dan stabil.
Keberadaan kaum perempuan yang bekerja menunjukkan eksistensi diri, terutama
dalama bidang ekonomi yang biasanya lebih banyak dikuasai kaum laki-laki. Banyak kaum
perempuan yang lebih memilih bekerja di berbagai bidang dalam ruang publik daripada
menjadi ibu rumah tangga secara penuh. Bahkan, banyak kaum perempuan yang menjadi
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pengambil kebijakan dan memiliki posisi strategis. Hal ini juga yang diteliti oleh (Saputro, 2014,
hlm. 68) sebagai karya sastra yang menyajikan tentang kesetaraan gender antara laki-laki dan
perempuan yang dibuktikan dengan peran perempuan yang superior dalam mengambil
keputusan dan pengambil kebijakan dalam perusahaan kretek. Alasan lainnya karena mereka
tidak mau bergantung sepenuhnya kepada kaum lai-laki dengan tanpa meninggalkan kodratnya
sebagai perempuan. Bahkan, banyak juga karena faktor ekonomi keluarga yang tidak stabil,
terpaksa kaum perempuan rela bekerja walaupun harus mengalami berbagai permasalahan.
Peran kaum perempuan dalam ranah ekonomi memang sangat besar. Peran tersebut
bukan hanya dalam ranah pekerjaan, tetapi berkaitan dengan usaha dan perjuangannya dalam
rangka ikut membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Hal tersebut senada
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kristina, 2010, hlm. 75) bahwa peran perempuan
dibutuhkan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga, melainkan juga sebagai hak
untuk memilih berbagai aktivitas yang diinginkannya. Gerakan perempuan dalam ranah
ekonomi sangat berkaitan erat deagn sosial dan budaya. Hal ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Kartika, 2014, hlm. vi)peneitian yang memfokuskan pada aspek sosial dan
lingkungan, tetapi pada praktinya memang tidak bisa dilepaskan dari aspek-aspek lainnya yang
saling mendukung. Pada era global ini sangat memungkinkan segala sesuatu dapat dihubungkan
dengan berbagai disiplin ilmu. Dengan begitu, akan bermunculan ilmu-ilmu baru sebagai ilmu
hibrida yang merupakan penggabungan dari disiplin ilmu yang berbeda. Penelitian yang
dilakukannya tentang gerakan perempuan yang harus berjuang melawan kolonial tambang pasir
besi global. Penelitiannya menghasilkan temuan bahwa peran perempuan sangat besar dalam
konflik dengan korporasi yang memicu konflik masyarakat yang menghancurkan modal sosial
setempat. Namun, saat itu kaum perempuan merespons, bahkan kadang ditunjukkan dengan
perilaku ekstrem dalam aksi-aksinya karena kaum perempuan di sana adalah sebagai penjaga
modal sosial.
Ketidakadilan dan ketidakwajaran yang diterima oleh kaum perempuan akibat
trafficking banyak terjadi pada TKW. Menurut data yang dihimpun oleh International
Organization for Migration (Ma’mur, 2015, hlm. 206) dalam kurun waktu Maret 2005- April
2006 menyebutkan bahwa dari 1.022 korban trafficking yang ditangani di Indoensia, sebesar 88,
6% adalah kaum perempuan, 23% korban anak-anak. Dari jumlah tersebut, 53% dieksploitasi
sebagai PRT dan 17,1% dipaksa melacur. Data lain yang dilansir oleh Internatioanl Labour
Organization (ILO) Organisasi Buruh sedunia (Ma’mur, 2015, hlm. 206), setelah Filipina,
Indonesia adalah negara pemasok buruh migran terbesar kedua di dunia. Lebih dari 90% buruh
migran Indonesia adalah berprofesi sebagi ibu rumah tangga. Jumlah yang sangat fantastis
karena 70% dari mereka adalah kaum perempuan.
Pembahasan terhadap novel Gelisah Camar Terbang difokuskan pada tokoh Halimah
sebagai tokoh utama yang bekerja keras memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dengan
menanggung segala risiko berupa perlakukan kekerasan sebagai TKW di Thailand, baik
kekerasan secara fisik maupun mental.
Pembahasan mengenai tokoh perempuan tidak hanya disampaikan dalam bentuk data
berupa kata-kata dan kalimat dalam sebuah wacana terhadap tokoh utamanya, melainkan juga
adanya penceritaan tokoh lain yang memberikan perlakukan terhadap tokoh utamanya. Hal
tersebut dilakukan untuk melengkapi data dalam analisis kritik sastra feminis.
Data penelitian ini bersifat kualitatif yang berupa kata, frasa, kluasa, dan kalimat dalam
sebuah wacana yng berisi tentang peran perempuan dalam ranah ekonomi yang diperankan oleh
Halimah untuk keluar dari permasalahan yang membelitnya. Oleh karena itu, metode yang
paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
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Data berasal dari sumber data yang berupa novel Gelisah Camar Terbang. Pengumpulan data
berupa kajian pustaka melalui teknik catat. Data yang telah dipilih/ diklasifikasikan dan
dikumpulkan untuk diindentifikasi dan dianalisis dengan mengacu pada konsep-konsep teori
feminisme.
PEMBAHASAN
Citra Perempuan dalam Ranah Ekonomi
Perempuan seringkali menjadi objek ekploitasi yang sangat menarik untuk dibahas.
Tidak hanya dari sisi seksual, melainkan juga dari sisi sosial, budaya, dan ekonomi. Ha ini
terbukti dengan banyaknya karya sastra yang mengangkat sosok perempuan sebagai tokoh
utama. Citra yang dihadirkan adalah tentang kelemahan, ketidakberdayaan, kesulitan, dan
keterpurukan perempuan dalam banyak aspek. Hal ini dapat dilihat pada novel karya Gol A
Gong yang berjudul Gelisah Camar Terbang. Novel ini menceritakan sosok tokoh utama
perempuan bernama Halimah yang rela mengalami ketidakadilan, keterpurukan, dan penyiksaan,
bahkan penindasansebagai TKW di Taiwan demi dapat membantu perekonomian keluarga dan
menyekolahkan adik-adiknya
Pada pembahasan ini, penulis akan menganalisis citra tokoh perempuan yang memiliki
peran penting dalam ranah ekonomi. Adapun tokoh-tokoh perempaun yang dipilih karena ikut
membangun kebermaknaan novel Gelisah Camar Terbang ini adalah Ibu, Halimah, Inez, Eti,
dan Ratih. Berikut ini penulis paparkan citra perempuan yang berfokus pada lima orang tokoh
yang memiliki peran penting dalam penceritaan.
Citra Ibu
Tokoh pertama yang akan penulis paparkan dalam novel Gelisah Camar Terbang
adalah Ibu. Dalam novel ini, ia adalah istri dari anggota dewan yang terpandang karena jabatan
dan kedudukannya dalam pemerintahan, juga masih keturunan Raja Mataram. Pernikahannya
terjadi bukan karena cinta, melainkan faktor kebutuhan. Cinta sesungguhnya yang tidak
tergantikan sekalipun oleh suaminya yang sekarang, ada pada sosok lelaki lain yang tidak
disebutkann dalam novel ini.
Sosok ibu dalam sebuah rumah tangga adalah pendukung utama seorang suami. Sehebat
apa pun seorang suami, dia tidak akan mampu melaksanakan tugasnya untuk mengurus urusan
domestik dan publik sekaligus. Keberadaan seorang Ibu di rumah bukan hanya mendorong
kesuksesan seorang suami, melainkan juga melahirkan keberhasilan anak-anaknya. Begitu pula
yang dilakuakn oleh sosok Ibu dalam cerita ini. Citra domestik yang diemban olehnya adalah
perannya sebagai seorang istri pejabat dan ibu rumah tangga.
Dari pernikahan yang dianggapnya hanya untuk meningkatkan status ekonomi ini, ia
melahirkan seorang anak laki-laki yang bernama Chairul. Chairul menajdi tokoh utama laki-laki
dalam novel ini. Sosok Ibu yang diceritakan dalam novel Gelisah Camar Terbangini benarbenar
menjadi sosok panutan bagi anaknya. Ia bukan hanya menyayangi, melainkan juga sangat
memahami keinginan dan perasaan anaknya. Ia menjelma menjadi sosok ibu yang mampu
memberikan kenyaman dan kerinduan bagi anak semata wayangnya. Terbukti sang anak sering
sangat merindukan suasana minum teh yang sering disediakan langsung oleh ibunya,
dimasakkan sop kepala ikan kesukaannya, dan belainnya ketika akan pergi.
Ibu pun satu-satunya orang yang mengerti kondisi dan keinginan anaknya. Ketika
anaknya harus memutuskan untuk memilih antara tunangan dan perempuan yang tidak
dicintainya karena hasil perjodohan orangtua, dalam hal ini bapaknya atau melanjutkan
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hubungan dengan seorang gadis desa miskin, berpendiidkan rendah, TKW, tetapi sangat
dicintainya. Ketika masalah tersebut muncul, ibulah yang selalu memberi solusi dan
ketenangan.Sosok Ibudalam novel ini adalah perempuan khas Jawa yang selalu manut apa kata
suami.
Citra Halimah
Membahas tentang citra perempuan dalam novel Gelisah Camar Terbang, sosok
Halimah sebagai tokoh utama memiliki peran yang sangat penting dalam penceritaan novel
tersebut. Mulai dari awal penceritaan hingga klimkas, sosok Halimah memiliki intensitas yang
sangat tinggi dalam membangun cerita. Dalam novel tersebut digambarkan secara gamblang dan
detail bagaimana kuatnya sosok Halimah dalam ranah ekonomi, tetapi tetap memiliki
ketergantungan besar terhadap kaum laki-laki.
Halimah adalah gadis berusia 22 tahun yang berasal dari kota Cirebon. Ia tinggal
bersama ibu, bapak tiri, dan kedua adik tirinya. Ia berasal dari keluarga yang sangat sederhana.
Bapak tirinya seorang nelayan dan ibunya penjual gorengan di kampungnya. Kehidupan
perekonomian yang berat memaksa ia harus bekerja keras membantu kedua orangtuanya.
Sepanjang hidupnya, Halimah hanya mendapatkan haknya untuk mengenyam pendidikan
hingga tamat SMP.Pada usia yang masih belia, ia harus membantu perekonomian orangtuanya
dengan jalan menjadi palayan di rumah makan besar di Cirebon dan bergaji sesuai UMR.
Namun, kesejahteraan perekonomian keluarganya tidak juga mengalami perkembangan yang
berarti. Akhirnya pada usia 15 tahun, terpaksa ia harus menjadi TKW ke Arab Saudi demi
membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga dan menyekolahkan kedua adik tirinya. Sosok
Halimah digambarkan sebagai seorang perempuan yang memiiki kecantikan alami. Tidak heran
jika di kampunya ia disukai oleh banyak lelaki. Namun, naasnya dia ditinggalkan lelaki yang
dicintainya bernama Joko yang menikah dengan sahabatnya sendiri. Itu pula yang menjadi salah
satu pemicu ia terpaksa menjadi TKW ke Arab Saudi.
Sebagai TKI kaburan di Taiwan, Halimah harus rela jika suatu hari nanti tidak ingin
majikannya melapor, siap melayani nafsu berahi si majikan. Hal itu ternyata sudah sangat
lumrah terjadi pada TKI di Taiwan. Sebelum menjadi pelayan restoran, ia menjadi pembantu
rumah tangga yang melakukan semua pekerjaan rumah mulai dari memasak, mengepel,
menyuci, mengurus anak-anak, hingga mengurus orangtua. Ketika di Arab Saudi, ia sengaja
kabur karena sering mendapatkan perlakuan tak senonoh dari majikan, dtaksir anak majikan,
dan sering diajak mesum.
Sebagai TKW kaburan, ia dan teman-temannya sering berpindah-pindah tempat untuk
menghilangkan jejak sehingga tidak sampai ditangkap. Kalau sampai ditangkap, uang sebesar
delapan juta yang ia sisihkan akan melayang sebagai dendanya. Padahal, orangtua dan adikadiknya
di kampung masih sangat membutukan kiriman uang darinya. Ia sempat berputus asa
dan memutuskan untuk menikahi lelaki Taiwan sehingga bisa terhindar dari yang namanya TKI
kaburan. Ia merasa lelah dan capek jika setiap saat hidupnya dihantui rasa takut dan khawatir.
Dengan menikahi lelaki Taiwan, tentu salah satu masalah akan terastasi walaupun belum tentu
mendapatkan kebahagiaan.
Namun, niatnya urung ketika ia bertemu Chairul, sosok lelaki yang sempurna
dimatanya. Setelah menjalani serangkaian kehidupan dan penjelajahannya dengan banyak lelaki,
Halimah merasa telah menemukan cinta sejatinya dari sosok Chairul. Walaupun ia sadar betul
akan latar belakang kehidupan pribadi, keluarga, dan lingkungannya. Merasa tidak mungkin
hidup berdampingan dengan Chairul anak orang kaya dan terpandang di Yogyakarta. Namun,
ternyata kelas ssosial dan ekonomi terkalahkan oleh yang namanya cinta. Banyak lelaki yang
sudah memanfaatkan keluguan dan merampas keperawanannya. Namun, setiap kali ia mengajak
lelaki yang telah menidurinya menikah, selalu saja gagal dengan berbagai alasan yang ujung-
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ujungnya meninggakannya. Alasan cintalah yang membuat Chairul rela melupakan dan
memaafkan masa lalu Halimah.
Citra Inez
Ia adalah sosok perempuan yang berasal dari keluarga kaya dan terhormat. Bapaknya
adalah seorang pejabat yang berpengaruh seperti halnya ayahnya Chairul. Bapaknya berteman
baikdan dekat dengan ayah Chairul. Jadi, tidak heran kalau bapaknya menjodohkannya dengan
Chairul yang dianggap sederajat. Inez adalah perempuan manja yang selalu meminta perhatian
lebih dari Cahirul, tunangannya. Inez pun termasuk orang yang keberatan dengan kepergian
Chairul ke Taiwan. Alasannya karena Taiwan adalah negara yang tidak layak untuk
melanjutkan kuliah. Menurutnya, kebanyak pembantu yang pergi ke sana. Inez khawatir
tunangannya akan bergaul dengan para TKI yang kebanyakan menjadi pembantu, kerja kasar,
dan berasal dari kampung.
Inez dicitrakan sebagai sosok perempuan yang memiliki pendidikan tinggi, lulusan
perguruan tinggi terkemuka di Yogyakarta, hidupanya selalu menyuarakan kemewahan,
ayahnya perpangkat tinggi, berdarah keraton, kaya raya pula.
Citra Eti
Eti adalah salah seorang TKW di Taiwan yang bekerja sebagai care giver. Seperti
perempuan-perempuan lainnya yang bekerja di sana, faktor ekonomi adalah salah satu alasan
mereka bekerja di luar negeri. Di Taiwan, ia menjadi ketua klub jahe alias janda hebat. Pas
dengan status dirinya yang berstatus janda karena ditinggal pergi suaminya. Jam terbangnya
sebagai TKI pun sudah tidak diragukan lagi. Ia pernah bekerja di Saudi selama lima tahun, Abu
Dhabi lima tahun, Singapura tiga tahun, Kuala Lumpur dua tahun, dan di Taiwan sudah enam
tahun.
Eti adalah orang yang dituakan oleh para TKI di Taiwan. Selain lebih dewasa, ia juga
lebih bijak dan banyak membantu TKI lain yang mengalami beragam masalah. Dia menampung
para TKI yang sedang dilanda musibah atau kesusahan, seperti ditipu lelaki mata keranjang,
yang duitnya dibawa kabur lelaki tidak jelas, disiksa majikan, kabur dari majikannya, terpaksa
harus aborsi karena hamil tanpa nikah, gaji yang tak dibayar, kekerasan seksual, bahkan ada
yang menjadi korban mengenaskan di tangan majikannya, dll.
Citra Ratih
Sosok Ratih ini walaupun tidak digambarkan secara jelas dalam novel Gelisah Camar
Terbang ini, tetapi memiliki peran dalam penceritaan karena ia termasuk salah seorang tokoh
yang telah merebut kekasih sahabatnya sendiri, yaituHalimah sebagi tokoh utama dalam novel
tersebut hingga menikah. Pernikahannya telah membuat Halimah berputus asa.
Ia anak orang kaya, pemilik toko kelontongan yang menikah dengan lelaki pujaan
Halimah yang hanya pekerja kasar dengan gaji kecil. Ia dinikahkan karena memiliki penyakit
yang tidak bisa disembuhkan dan akhirnya meninggal.
Bentuk-Bentuk Kekerasan yang Dialami Perempuan
dalam Novel Gelisah Camar Terbang
Bagi para TKI di Taiwan kesedihan adalah hal yang sudah biasa buat mereka. Sedih
karena menahan rindu kepada keluarga di kampung, sedih disiksa majikan, sedih karena suami
mendua, dan sedih karena dihina teman. kesedihan mereka beralasan karena ada yang dua
tahun, enam tahun, bahkan tujuh tahun belum pulang. Mereka tidak pulang bukan berarti tidak
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ingin kembali ke kampung halamnnya, melainkan karena merasa masih membutuhkan uang
untuk memperbaiki ekonomi keluarganya.
Kebanyakn TKW yang ada di Taiwan itu hanya lulusan SD sehingga menjadi pembantu
dan menajaga orangtua/lansialah yang dianggap pas buat mereka. Namun dengan demikian,
tidak sedikit dari mereka yang masih merasa perlu untuk melanjutkan sekolahnya. Mereka ikut
sekolah kesetaraan berupa paket B setingkat SMP dan paket C setingkat SMA. Oleh karena itu,
sudah terbiasa buat kaum TKW di Taiwan pergi kerja pagi hingga malam dan lanjut belajar
secara online. Alasannya sederhana supaya pulang tidak dihina sebaga babu terus oleh
masyarakat di lingkungannya. Walaupun ekonomi di kampungnya menjadi lebih baik salah
satunya karena sumbangan para TKI, tetapi sebutan babu tetap melekat.
Banyak alasan mengapa mereka rela meninggakan kampung halamannya dan menari uang
hingga ke luar negeri, namun alasan ekonomilah yang paling kuat. Para TKI itu memiliki
keberanian memikul tanggung jawab besar dengan segala risikonya. Sepertinya sudah tidak
aneh lagi buat merekayang namanya penyiksaan dan pemerkosaan yang dilakukan oleh majikan,
atau diperas oleh agen. Banyak TKW yang terpaksa menyerahkan kegadisannya kepada majikan
dengan alasan supaya gajinya tetap utuh. Bagi sebagian orang tentu bekerja seperti itu sangat
berat karena tajamnya duri kehidupan.
Di Taiwan jika tidak hati-hati banyak lelaki hidung belang yang memanfaatkan
perempuan-perempuan asal Indoensia. Rayuan dan gombalannya seringkali memperdaya
perempuan yang kehausan kasih sayang dari pasangannya. Seolah-olah mereka melimpahkan
cinta tulusnya, ternyata ujung-ujungnya duit. Bahkan, ada yang sampai gaji bulanannya habis
demi menyenangkan pacar-pacar mereka. Padahal, keluarga di kampung menunggu kiriman tiap
bulannya.
Citra Laki-Laki sebagai Oposisi Perempuan
Membicarakan kritik sastra dalam kaitannya dengan kritik sastra femisnis maka harus
ada dua pihak yang menjadi lawannya, dalam hal ini adalah tokoh laki-laki. Oleh karen itu,
berdasarkan hasil pembacaan terhadap novel Gelisah Camar Terbang, peneliti pun menganalisis
citra tokoh laki-laki yang memiliki peran dalam novel tersebut. Tokoh laki-laki tersebut terdiri
dari Bapak, Chairul, dan Joko
Citra Chairul
Secara fisik ia digambarkan sebagai lelaki ganteng dengan penampilan manarik. Kuliah
di Perguruan Tinggi terkemuka secara mandiri dan orangtuanya berani bayar ratusan juta rupaih
demi dapat menyekolahkan anaknya di perguruan tinggi pavorit. Ia sosok anak yang sangat
dekat dengan ibunya.
Sebagai orang yang berkelimpahan harta, tidak heran jika Chairul banyak dikelilingi
kaum perempuan. Saat SMA dan kuliah, tidak terhitung jumlah perempuan yang dipacarinya.
Namun, sesampainyadi Taiwan ia kepincut dan mencintaisosok Halimah yang lugu, berasal
dari kampung, TKW kaburan, dan sudah ditiduri banyak lelaki. Akan tetapi,itulah yang namaya
cinta itu jorok yang bisa datang di mana saja, kapan saja, dan kepada siapa saja. Ia sangat
mencintai Halimah yang apa adanya, bahkan ia semakin bersimpati ketika mengetahui latar
belakang kehidupan Halimah yang keras, penuh derita, dan kesusahan. Justru keadaan
itulahyang membulatkan tekad Chairul untuk menikahinya.
Sebetulnya ia sudah memiliki tunangan bernama Inez yang dipacarinya dengan
keterpaksaan karena perjodohan orangtua. Rasa cintanya yang tidak tulus, membuatnya hanya
memanfaatkan Inez sebagai pelampiasan ketika nafsunya sedang membara.
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Citra Ayah
Sosok ayah yang ambisius dan sering menyerempet bahaya jika berurusan dengan
proyek-proyek APBD. Ayah memiliki sifategois dan sering memaksakan kehendaknya sendiri,
bak tentang pendidikan yang memaksa anaknya harus kuliah di Jerman dan menjadi insinyur
maupun tentang perjodohan dengan memaksa anaknya menikah dengan perempuan kaya
pilihannya.
Ia sosok ayah yang sangat sibuk, jarang di ruamh, dan melimpahkan urusan anak dan
segala yang bersifat domesitik kepada istrinya. Jadi, tidak aneh saat anaknya tidak menuruti
keinginanya, ia menyalahkan istrinya yang tidak becus mengurus anak satu-satunya.
Citra Joko
Joko adalah tokoh lelaki dalam novel Gelisah Camar Terbang yang pernah menjadi
pacar pertama Halimah. Ia sosok lelaki yang pendiam, tidak banyak bicara. Bahkan, sampai ia
meninggalkan Halimah dan dipaksa menikah dengan perempuan lain bernama Raih pun ia tidak
membicarakannya.
Sosok lelaki ini memang tidak banyak memiliki peran yang banyak, tetapi telah
menjadikan cerita ini lebih berkembang. Sebagai lelaki yang pernah menjalin hubungan dengan
tokoh utamanya, tentu keberadaan lelaki ini dalam cerita cukup mendapa perhatian.
KESIMPULAN
Novel Gelisah Camar Terbang merupakan sebuah novel yang menggambrkan citra
perempuan dalam ranah ekonomi yang digambarkan secara kuat dan lugas oleh para tokohnya.
Hal ini terbukti dengan peran tokoh-tokohnya lebih banyak didominasi oeh perempuan. Novel
ini lebih berkonsentrasi pada alur cerita yang lebih banyak menceritakan tentang peran
perempuan dalam keluarga dan lingkungan sosial dalam ranah ekonomi. Mereka bekerja keras
banting tulang mencari pekerjaan mulai usia muda hingga dewasa. Demi memenuhi dan
meningkatkan tarap hidup ekonomi yang lebih baik bagi keluarganya. Mereka rela bekerja
sebagai TKW dari suatu negara ke negara lain dan berakhir di Taiwan dengan berbagai risiko
yang harus dihadapinya.
Halimah sebagai tokoh utama dalam novel tersebut mengalami kekerasan dan penindasan
dari majikannya, baik berupa fisik, sesksual, maupun sosial. Begitupula dengan tokoh-tokoh
perempuan lainnya yang secara fisik mereka sering mengalami penindasan berupa kekerasan.
Secara seksual, mereka harus rela ditiduri oleh majikan karena jika tidak, gajinya tidak akan
dibayar. Secara sosial, mereka yang menjadi TKW ke luar negeri karena mayoritas
berpendidikan rendah hanya tamat SD dan SMP, otomatis pekerjaan mereka pun hanya menjadi
seorang pembantu, mengurus lansia, dan paling tinggi pelayan di sebuah restoran. Dengan status
pkerjaan tersebut, mereka sering mendapatkan cemoohan, ejekan, dan hinaan, bukan hanya dari
orang-orang di negara tempatnya bekerja, melainkan juga dari teman-temannya sendiri yang
nasibnya lebih bagus. Bahkan, ketika pulang tak jarang mereka mendapat lebel babu walaupun
peran mereka dalam membangun kampung dan meningkatkan perekonomian keluarganya
terlihat jauh lebih baik.
Oleh karena itu, pandangan masyarakat terhadap perempuan bukan hanya didasari oleh
lawannya dari laki-laki, tetapi juga pandangan yang ditimbulkan oleh perempuan yang satu dan
lainnya. Munculnya kaum feminis sudah menunjukkan bahwa perempuan memiliki hak yang
sama dengan kaum lak-laki dalam berbagai bidang kehidupan, baik domestik maupun publik
tentu dengan tidak meninggalkan kodratnya sebagai perempaun.
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Dengan perannya yang besar dalam ranah ekonomi, membuat perempuan tidak lagi
menjadi objek yang segalanya serba didominasi oleh kaum laki-laki. Akan tetapi, perempuan
sebagi subjek yang mampu mengubah paradigma masyarakat pada umumnya bahwa perempuan
adalah makhluk lemah, tidak berdaya, dan harus tunduk pada kaum lelaki.
DAFTAR PUSTAKA
Gong, G.A. (2016). Gelisah camar terbang. Jakarta: Kompas Gramedia.
Intan, S. (2014). Kedudukan perempuan dalam domestik dan publik perspektif jender.
id.portalgaruda.org. Jurnal Politik Profetik, volume 3 nomor 1. Diakses tanggal 2 Agustus
2017. Makassar. UIN Alauddin.
Kartika, T. (2014). Perempuan lokal vs tambang pasir besi global. Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia.
Kristina, A. (2010). “Partisipasi perempuan dalam perbaikan perekonomian keluarga”. Journal
trunojoyo.ac.id. Pamator, 3(1) diakses pada tanggal 2 Agustus 2017. Madura: Universitas
Trunojoyo.
Ma’mur, J. (2015). Rezim gender di NU. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Sugihastuti dan Itsna H.S. (2010). Gender dan inferioritas perempuan. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
Saputro, Y.E. (2014). Perempuan publik dalam novel gadis kretek karya ratih kumala: analisis
kritik sastra feminis.etd.repository.ugm.ac.id/index.php?mod=penelitian. Diakses tanggal
1Agustus 2017. Yogyakarta. Universitas Gajah Mada.
Werdiningsih, K.Y. (2016). Kekerasan terhadap tokoh perempuan dalam novel kinanti karya
margareth widhy pratiwi. atavisme.web.id/index.php/atavisme/article/view/41.Diakses
tanggal 1Agustus 2017. Semarang: Universitas PGRI Semarang.
87





[bookmark: _GoBack]

PROSIDING


 


SEMINAR INTERNASIONAL 


 


RIKSA


 


BAHASA 


XI


 


“Penguatan Pendidikan Bahasa Indonesia pada Abad 


Ke


-


21”


 


Sabtu, 16 Desember 2017


 


di Auditorium Gedung Sekolah Pascasarjana UPI


 


Editor :


 


Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.


 


Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd.


 


Febi Junaidi, S.Pd.


 


Muhammad Zulfadhli, S.Pd.


 


Fitria Indriati, S.Pd.


 


Nurul Khairani Rara, S.Pd.


 


Raisya Andhira, S.Pd.


 


ISBN 978


-


602


-


60080


-


1


-


5


 


9 786026 008015


 


Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia


 


Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia


 


Jal


an dr. Setiabudi No. 229 Bandung 40154


 


PROSIDING


 


Editor :


 


Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.


 


Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd.


 


Febi Junaidi, S.Pd.


 


Muhammad Zulfadhli, S.Pd.


 


Fitria Indriati, S.Pd.


 


Nurul Khairani Rara, S.Pd.


 


Raisya Andhira, S.Pd.


 




PROSIDING   SEMINAR INTERNASIONAL    RIKSA   BAHASA  XI   “Penguatan Pendidikan Bahasa Indonesia pada Abad  Ke - 21”   Sabtu, 16 Desember 2017   di Auditorium Gedung Sekolah Pascasarjana UPI   Editor :   Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.   Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd.   Febi Junaidi, S.Pd.   Muhammad Zulfadhli, S.Pd.   Fitria Indriati, S.Pd.   Nurul Khairani Rara, S.Pd.   Raisya Andhira, S.Pd.   ISBN 978 - 602 - 60080 - 1 - 5   9 786026 008015   Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia   Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia   Jal an dr. Setiabudi No. 229 Bandung 40154   PROSIDING   Editor :   Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.   Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd.   Febi Junaidi, S.Pd.   Muhammad Zulfadhli, S.Pd.   Fitria Indriati, S.Pd.   Nurul Khairani Rara, S.Pd.   Raisya Andhira, S.Pd.  

